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”Sura dira jayaningrat lebur dening pangestuti”
(Keberanian, kekuatan dan kekuasaan dapat ditundukkan oleh salam sejahtera
atau segala sifat keras hati, picik, angkara murka, hanya bisa dikalahkan dengan
sikap bijak, lembut hati dan sabar)
“Jer basuki mawa beya”
(semua keberhasilan membutuhkan pengorbanan (atau biaya).)
Karya ini kupersembahkan untuk :
Keluargaku Tercinta (Bapak Ibu dan Adek)
Doa, semangat, canda, tawa, dukungan yang selalu ada dan tiada hentinya
RINGKASAN
Salah satu kegiatan penambangan yang dilakukan oleh PT. Harfa Taruna
Mandiri adalah pembongkaran lapisan tanah penutup. Sasaran produksi
pembongkaran overburden pada tahun 2010 sebesar 10.869,56 BCM/hari, dimana
100% dari sasaran produksi tersebut diberaikan dengan metode pemboran dan
peledakan. Hasil pengamatan di lapangan diketahui produksi rata–rata pemboran
dan peledakan pada daerah penambangan Pit 3 sebesar 11.974,5 BCM/peledakan.
Jumlah tersebut telah mampu mencukupi target produksi harian pemboran dan
peledakan yang di harapkan.
Pada kegiatan pemboran dan peledakan yang dilakukan menghasilkan
biaya yang tinggi apabila dibandingkan dengan pendapatan yang diterima
kontraktor dari harga per BCM overburden yang terbongkar. Menurut kontrak
kerja antara owner dengan kontraktor, besarnya harga yang dibayarkan untuk
setiap overburden terbongkar adalah sebesar US$ 0,43/BCM. Kegiatan pemboran
dan peledakan di lapangan menghasilkan total biaya sebesar US$ 0,433/BCM,
sehingga didapat kerugian sebesar US$ 0,03/BCM. Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki geometri pemboran dan peledakan di lapangan agar dapat menekan
total biaya pada setiap kegiatan pemboran dan peledakan.
Geometri lapangan saat ini adalah burden sebesar 6 m, spasi 7 m,
stemming 4 m, kedalaman lubang ledak 8 m, powder charge 4 m, dan didapatkan
nilai powder factor 0,36 kg/m3. Rancangan geometri pemboran dan peledakan
usulan yang diterapkan yaitu burden 5,5 m; spasi 8,0 m; stemming 4 m;
subdrilling 1 m; kedalaman lubang ledak 8 m; powder charge 4 m dengan powder
factor 0,29 kg/m3. Dengan geometri pemboran dan peledakan usulan ini
didapatkan estimasi total biaya pemboran dan peledakan sebesar US$ 0,42/BCM.
Sehingga terjadi pengurangan biaya sebesar US$ 0,013/BCM dari biaya pemboran
dan peledakan lapangan.
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